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EKSPLORASI CENDAWAN ENTOMOPHTHORALES PADA TUNGAU MERAH
TANAMAN UBI KAYU DI BOGOR GARUT, DAN REMBANG

Sutarjo dan Ruly Anwar

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB
Email: rakosasih@gmail.com

ABSTRAK

Tungau merah ubi kayu merupakan salah satu hama utama pada tanaman ubi kayu di Indonesia. Salah satu teknik
pengendalian tungau merah yang efektif, aman, dan ramah lingkungan adalah dengan penggunaan musuh alami. Cendawan
Entomophtholes adalah salah satu musuh alami yang telah digunakan untuk mengendalikan tungau pada berbagai tanaman.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi cendawan tersebut pada tungau ubi kayu di lapangan. Pengambilan
sampel dilakukan sebanyak 4 kali selama dua minggu disemua lokasi pengambilan. Jumlah tungau yang diambil berkisar
antara 50-70 tungau per pengambilan. Tungau dimasukkan ke dalam botol bervolume 30 ml yang sudah berisi alkohol 70%.
Pembuatan preparat tungau dilakukan dengan menggunakan lactophenol cotton blue sebagai media, untuk menentukan fase
perkembangan cendawan yang menginfeksi tungau dikategorikan menjadi 5 kategori: badan hifa, konidia sekunder, konidia
primer, spora istirahat, dan cendawan saprofitik. Fase perkembangan cendawan yang ditemukan menginfeksi tungau merah
ubi kayu adalah  badan hifa, konidia sekunder, konidia primer dan cendawan saprofitik. Tingkat infeksi cendawan
Entomophthorales pada tungau merah yang terjadi di Desa Babakan Raya, Bogor sebesar 22.58% (terendah), 55.07% di
Desa Cikarawang, Bogor (tertinggi), 34.53%  di Desa Sukarame, Garut, dan 36.79% di Desa Gunung Sari, Rembang..

Kata kunci: musuh alami, fase perkembangan cendawan, tingkat infeksi.

PENDAHULUAN

Ubikayu atau singkong merupakan salah satu
tanaman pangan dan industri penting di Indone-sia.
Tanaman ini mempunyai peran penting,di antaranya,
untuk memenuhi kebutuhan pangan, mengatasi
ketimpangan sosial dan mendukung pengembangan
industri (Wargiono et al. 2009). Se-bagian besar
masyarakat Indonesia, menjadikan tanaman ini sebagai
makanan pokok, karena ba-nyak mengandung
karbohidrat setelah beras dan jagung. Dalam industri,
tanaman ubi kayu ini, di-kembangkan sebagai sumber
energi bioetanol (Wargiono et al. 2009).

Permintaan ubi kayu di Indonesia setiap tahunnya
mengalami peningkatan sebesar 2,23%, tetapi
produksinya mengalami penurunan (Wargiono et al.
2009). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2012),
produksi ubi kayu di Indonesia mengalami penurunan.
Pada tahun 2011, produksi ubikayu mencapai 24 044
025 ton dan pada tahun 2012 menurun menjadi 22 267
786 ton. Penurunan produksi ubi kayu di antaranya
diakibatkan oleh serangan hama tanaman.  Salah satu
ha-ma penting pada tanaman ubi kayu adalah tungau
merah (Tetranychus kanzawai) yang dapat menimbulkan
kerugian secara ekonomi. Kerugiaan akibat serangan
hama tersebut dapat mencapai 95% pada serangan yang
parah dan dalam waktu serangan yang lama (Indiati
1991).

Pengendalian secara biologi adalah salah satu
teknik pengendalian yang aman, ramah lingkungan dan
berkelanjutan dengan memanfaatkan musuh alami hama.
Salah satu musuh alami yang efektif digunakan untuk
mengendalikan hama tungau adalah patogen dari
golongan cendawan.

Cendawan Entomophthorales dilaporkan sebagai
musuh alami dari hama kutu-kutuan dan tungau pada
tanaman.  Keller dan Wegensteiner (2007) melaporkan
9 spesies cendawan Entomophthorales 7 di antaranya
menginfeksi tungau dan 2 spesies lainnya menginfeksi
Phalangiidae. Cendawan ini, di Amerika Selatan dan
Afrika Selatan digunakan untuk mengendalikan tungau
ubi kayu, Monochellus tanajoe (Oduor et al. 1997).

Penelitian cendawan Entomophorales yang
menginfeksi tungau merah di Indonesia belum pernah
dilakukan. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
cendawan Entomophthorales yang menginfeksi tungau
merah pada tanaman ubi kayu dan mengetahui tingkat
infeksi cendawan Entomophthorales pada tungau merah
di lapangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan pengetahuan terkait
pengendalian biologi, khususnya cendawan
Entomophthorales yang menginfeksi tungau merah di
lapangan.
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BAHAN DAN METODE

Pengambilan sampel tungau merah dilakukan di
daerah Bogor, Garut dan Rembang pada tanaman ubi
kayu. Identifikasi fase cendawan Entomophthorales
dilakukan di Laboratorium Patologi Serangga,
Departemen Proteksi Tanaman, Institut Pertanian
Bogor. Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli 2013
sampai bulan Maret 2014.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lactophenol cotton blue, alkohol 70%, dan pewarna
kuku bening. Alat yang digunakan adalah pinset, gunting,
pipet tetes, tisu, kertas label, preparat slide beserta kaca
penutup, botol bervolume 30 ml, dan mikroskop cahaya.

Sampel diambil dari tanaman ubi kayu dengan cara
memotong bagian tanaman yang terserang tungau.
Sampel tungau kemudian dimasukkan kedalam botol
bervolume 30 ml yang telah berisi alkohol 70%.
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 4 kali selama
2 minggu di semua lokasi pengambilan. Jumlah tungau
yang diambil berkisar antara 50-70 tungau dalam 1 kali
pengambilan dan kemudian dibawa ke laboratorium
untuk dilakukan pengujian selanjutnya.

Sampel tungau yang diperoleh dari lapang dibawa
ke Laboratorium Patologi Serangga, untuk dibuat
preparat slide. Sebanyak 10 tungau per preparat ditata
secara diagonal dengan ukuran yang relatif sama.
Preparat yang dibuat dengan menggunakan media
pewarna lactophenol-cotton blue. Kaca penutup
secara perlahan-lahan diletakkan di atas specimen
dengan sedikit menekan tubuh tungau dan kemudian
diolesi dengan menggunakan pewarna kuku bening pada
bagian pinggir kaca. Preparat yang sudah selesai diberi
label yang berisi lokasi pengambilan tanaman sampel,
tanggal pengambilan sampel, dan waktu pengambilan
sampel (hujan atau kemarau).

Preparat tungau diamati dengan menggunakan
mikroskop cahaya untuk mengidentifikasi fase
cendawan Entomophthorales pada perbesaran 400 kali.
Tungau merah yang diidentifikasi diklasifikasikan ke
dalam 5 kategori (Steinkraus et al. 1995), yaitu tungau
sehat, tungau terserang konidia sekunder  (pada tungkai
dan tubuh tungau), badan hifa, konidia primer, spora
istirahat, dan cendawan sekunder yang bersifat
saprofitik, yaitu  cendawan selain Entomophthorales
yang berasosiasi dengan cendewan pr imer
(Entomophthorales) dan menginfeksi inang yang sudah
mati karena infeksi cendawan primer.

Tingkat infeksi cendawan Entomophthorales pada
tungau merah dihitung menggunakan rumus:

%100
kayu ubi anpada tanam  tungausampel

i terinfeks yangtungau
  (%) InfeksiTingkat x




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Penelitian dilakukan di 3 daerah, yaitu Bogor,

Garut, dan Rembang. Pengambilan sampel tungau di
Bogor dilakukan di 2 desa, yaitu Desa Babakan Raya
dan Desa Cikarawang yang terletak di Kecamatan
Darmaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Kecamatan
Darmaga terletak di 06o31’LS 104o44’BT pada ketinggian
207-221 m dari atas permukaan laut. Berdasarkan data
dari Stasiun Klimatologi Darmaga, Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), di Kecamatan
Darmaga. Pada bulan September 2013, temperatur rata-
rata 25.1oC dan kelembaban rata-rata 78%. Curah hujan
rata-rata di Kecamatan Darmaga adalah 503.2 mm/hari
dengan hari hujan  28 hari.

Sampel tungau dari daerah Bogor diambil dari 2
desa, yaitu Desa Babakan Raya dan Cikarawang.
Tanaman ubi kayu di Desa Babakan Raya ditanam di
tengah pemukiman warga. Sistem penanaman secara
monokultur dan populasi tanaman berjumlah sedikit.
Kondisi tanaman kurang terawat. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya gulma yang tinggi disekitar pertanaman.
Umur tanaman rata-rata 4 sampai 5 bulan. Tanaman
ubikayu di Desa Cikarawang terletak pada hamparan
lahan pertanian yang luas dengan sekitar lahan terdapat
tanaman padi dan kacang-kacangan. Tanaman ubi kayu
di Cikarawang dilakukan dengan sistem monokultur dan
keadaan lahan sangat terawat dengan populasi tanaman
cukup besar. Rata-rata umur tanaman 5 sampai 6 bulan.

Pengambilan sampel tungau di daerah Garut
dilakukan di Desa Sukarame, Kecamatan Bayongbong,
pada bulan Juli 2013. Kecamatan Bayongbong terletak
pada ketinggian 1248 m dari atas permukaan laut. Curah
hujan pada bulan tersebut, rata-rata 265 mm/hari dengan
hari hujan 16 hari.

Pengambilan sampel tungau di Rembang
dilakukan di Desa Gunung Sari, Dukuh Mula, Kecamatan
Kaliori, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah antara akhir
bulan Januari sampai awal Februari 2014. Curah hujan
di Rembang rata-rata151-200 mm/hari dan ketinggian
tempat 70 m diatas permukaan laut.

Sampel tungau diambil pada tanaman ubi kayu
yang lahannya terletak di tengah pemukiman warga.
Sistem pertanaman di lahan tersebut ditanam secara
tumpang sari dengan tanaman ubi jalar dan jagung.
Kondisi lahan tersebut, bersih dari gulma di sekitar
pertanaman dengan populasi tanaman berjumlah sedikit.
Umur tanaman ubi kayu rata-rata 5 sampai 6 bulan.
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Sampel tungau yang diambil di Daerah Rembang
diambil dari Desa Gunung Sari, Dukuh Mulo, Jawa
Tengah. Kondisi tanaman ubi kayu ditanam dilahan
pertanian dengan lahan sekitar pertanaman terdapat
tanaman padi dan jagung. Tanaman ubikayu tersebut,
ditumpangsarikan dengan tanaman pepaya dan tanaman
pisang dengan kondisi lahan tidak terawat dengan
populasi tanaman sedikit. Umur tanaman rata-rata 2
sampai 3 bulan.

Tungau merah yang didapat di lapang yang
menyerang tanaman ubikayu dari Garut, Bogor dan
Rembang tidak dilakukan identifikasi secara spesifik.
Hasil pengamatan sekilas, spesies tungau dari 3 daerah
diduga adalah Tetranychus kanzawai yang banyak
ditemukan pada tanaman ubi kayu di Indonesia.  Menurut
Kalshoven (1981), spesies lain dari Famili Tetranychidae
yang menyerang tanaman ubi kayu, di Indonesia antara
lain T. urticae, T. cinnabarinus dan T. bimaculatus

Gejala serangan tungau yang ringan, pada
permukaan atas daun terdapat bercak berwarna kuning
keperakan berbentuk seperti garis putus-putus. Gejala
parah bercak berwarna kuning pada permukaan atas
daun menyatu dan daun mengalami klorosis. Permukaan
bawah daun terdapat koloni tungau merah yang berada
disepanjang tulang daun. Kerusakan serangan ringan di
Lapangan terdapat di Garut dan Rembang, sedangkan

kerusakan parah terdapat di Babakan Raya, Bogor dan
Cikarawang, Bogor.

Preparat yang dibuat dalam Eksplorasi cendawan
Entomophthorales pada tungau sebanyak 80 preparat
(746 tungau merah) pada tanaman ubikayu di daerah
Garut, Bogor dan Rembang. Pada pengamatan secara
mikroskopis fase cendawan Entomophthorales yang
ditemukan menginfeksi tungau merah adalah badan hifa,
konidia primer, konidia sekunder dan cendawan selain
Entomophthorales yang merupakan patogen sekunder
setelah infeksi cendawan Entomophthorales.  Cendawan
pathogen sekunder ini bersifat saprofitik karena hanya
menyerang inang yang telah mati karena infeksi cendawan
pathogen primer (Gambar 1).

Pengamatan secara makroskopis dengan
mengkelompokkan warna, permukaan tubuh tungau
merah dan gejala kerusakan yang didapat dari lapang.
Hasil pengamatan secara makroskopis ditemukan warna
tubuh tungau yaitu merah, hitam dan coklat. Pada tubuh
tungau yang berwarna merah cerah tidak terdapat infeksi
dari cendawan Entomophthorales dan merupakan tungau
yang sehat. Sedangkan tubuh tungau yang berwarna
hitam dan coklat ditemukan pada tungau merah yang
telah mati dengan bagian permukaan tubuh tungau rusak
dan adanya infeksi dari cendawan Entomophthorales.

 

Gambar 1.  Fase cendawan Entomophthorales yang menginfeksi tungau merah pada  tanaman ubikayu; (a) tungau
sehat, (b) tungau terinfeksi badan hifa berbentuk batang, (c) badan hifa berbentuk bulat, (d) tungau
terinfeksi konidia primer (e) tungau terinfeksi konidia sekunder, (f) tungau terinfeksi konidia cendawan
saprofitik
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Gambar 2.  Komposisi stadia cendawan Entomophthorales yang menginfeksi tungau merah dari Tanaman ubi
kayu, (a.) Desa Babakan Raya, Bogor, (b.) Desa Cikarawang, Bogor, (c.) Desa Sukarame, Garut,
(d.) Desa Gunung Sari, Rembang.

Pengambilan sampel tungau merah dilakukan
selama 2 minggu,  setiap minggunya dilakukan
pengambilan sebanyak 2 kali pada tanaman ubikayu.
Pengambilan sampel tungau di Desa Bayongbong, Garut
dilakukan pada tanggal  12, 14, 19 dan 21 Juli 2013.
Jumlah tungau yang berasosiasi dengan badan hifa secara
berurutan 16.33%, 14.71%, 29.41% dan 35.71%. Pada
pengamatan 19/07/2013 dan 21/07/2013, persentase
badan hifa sangat tinggi dibandingkan dengan fase
cendawan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan cendawan Entomophthorales  di lapang
merupakan tahap awal cendawan menginfeksi inangnya.
Fase konidia primer tidak ditemukan pada pengamatan
yang dilakukan di Garut. Konidia sekunder ditemukan

berasosiasi dengan tungau dengan tingkat 6.12% pada
pengamatan 12/07/2013 dan 2.94% pada pengamatan
14/07/2013. Sedangkan pada pengamatan 19/07/2013
dan 21/07/2013, konidia sekunder tidak ditemukan.
Cendawan saprofitik ditemukan menginfeksi bangkai
tungau pada pengamatan 12/07/2013 dan 21/07/2013
dengan tingkat infeksi berturut-turut sebesar 6.12% dan
26.79%.

Pengambilan sampel di Kabupaten Bogor
dilakukan di 2 lokasi, yaitu Desa Babakan Raya dan
Cikarawang pada tanggal 11, 13, 18 dan 20 September
2013. Badan hifa yang berasosiasi dengan tungau terjadi
di Babakan Raya dengan tingkat infeksi 20.59% pada
pengamatan tanggal 11/09/2013, 13.04% pada 13/09/



                                                     Sutarjo & Anwar: Eksplorasi Cendawan Entomophtorales                                                      843

Tabel 1.  Rata-rata tingkat infeksi cendawan Entomophthorales pada tungau merah pada tanaman ubikayu di Bogor,
Garut, dan Rembang (%),

Waktu pengamatan Bogor Garut Rembang 
Babakan Raya Cikarawang Sukarame Gunung Sari 

1 28.57 20.59 70.59 28.00 
2 17.65 13.01 42.31 14.00 
3 29.41 26.08 63.79 48.00 
4 62.50 30.61 43.59 42.57 

Rata-rata 34.53±19.39 22.58±7.56  55.06±14.27 33.21±15.36 
 

2013, 26.09% pada 18/09/2013 dan 28.57% pada
pengamatan 20/09/2013. Konidia sekunder hanya
ditemukan pada pengamatan 20/09/2013 dengan tingkat
infeksi sebesar 2.04%. Badan hifa ditemukan pada
tungau di Cikarawang dengan tingkat infeksi sebesar
49.02% pada pengamatan tanggal 11/09/2013, 38.46%
pada 13/09/2013, 55.17% pada 18/09/2013 dan 41.03%
pada pengamatan tanggal 20/09/2013. Komposisi tungau
yang terinfeksi konidia sekunder paling tinggi terjadi pada
pengamatan tanggal 11/09/2013, yaitu 29.41% dan pada
pengamatan selanjutnya, yaitu13, 18, dan 20 September
2013 turun drastis 1.92%, 1.72% dan 2.56%. Konidia
primer pada tungau ditemukan pada pengamatan tanggal
11, 13, 18 September 2013. Proporsi konidia primer yang
menginfeksi tungau pada pengamatan tanggal 11/09/2013
dan  13/09/2013 sebesar 1.96% dan 1.92%.  Tingkat
infeksi paling tinggi terjadi pada pengamatan tanggal 18/
09/2013 sebesar 6.89%. Konidia primer yang
menginfeksi tungau hanya ditemukan pada pengamatan
di Desa Cikarawang, Bogor dan tidak ditemukan di Garut
dan Rembang.

 Hasil pengamatan di Desa Gunung Sari,
Kabupaten Rembang, pada tanggal 29, 31 Januari dan
2, 8 Februari 2014, menunjukkan bahwa proporsi paling
tinggi badan hifa yang menginfeksi tungau terjadi pada
pengamatan tanggal 08/02/2014 sebesar 43.75% dan
paling rendah terjadi pada pengamatan 31/01/2014
sebesar 10%. Konidia sekunder ditemukan pada
pengamatan 29, 31 Januari dan 2 Februari 2014 dengan
persentase 4%, 4% dan 6%. Cendawan sekunder yang
bersifat saprofitik dan menginfeksi inang setelah infeksi
cendawan Entomophthorales hanya ditemukan pada
pengamatan 31/01/2014 dan 02/02/2014 dengan tingka
infeksi masing-masing sebesar 2% dan 12%.

Rata-rata tingkat infeksi cendawan pada tungau
di Daerah Bogor, Garut, dan Rembang sangat berbeda.
Rata-rata infeksi tertinggi terjadi di Desa Cikarawang
(55.07%) dan yang terendah terjadi di Desa Babakan
Raya (22.58%) (Tabel 1).

PEMBAHASAN

Tungau sehat tidak cendawan Entomophthorales
yang menginfeksi bagian tubuh tungau tersebut.
Permukaan tubuh tungau tersebut berwarna cerah dan
tidak terdapat hifa cendawan (Gambar 1A).

Badan hifa (hyphal body) merupakan fase
perkembangan vegetatif dari cendawan
Entomophthorales yang sering ditemukan pada serangga
atau tungau yang mati. Badan hifa berkembang dari
protoplas yang merupakan proses awal yang terjadi pada
inang yang terinfeksi. Dinding sel akan mengekspresikan
badan hifa dalam berbagai bentuk yang spesifik. Bentuk
badan hifa yang spesifik tersebut menjadi ciri penting
dalam menggolongkan cendawan Entomophthorales
(Keller 2007). Badan hifa yang ditemukan berbentuk
batang dan bulat dengan dinding sel yang tipis (Gambar
1B, 1C).  Badan hifa akan berkembang terus sampai
memenuhi hemosol inang dan tungau mati.  Setelah inang
mati, badan hifa membentuk tabung yang menembus
permukaan luar tubuh inang dan membentuk konidiofor
di luar tubuh inang.

Pada ujung konidiofor akan dibentuk konidia
primer berwarna hialin dan berbentuk seperti buah pir
atau oval. Bentuk dan ukuran dari konidia primer sangat
penting untuk digunakan sebagai kunci identifikasi
golongan cendawan Entomophthorales (Keller 1987).
Fase konidia primer ditemukan pada tungau merah yang
telah mati dan hancur (Gambar 1D).  Konidia primer
tidak tahan terhadap lingkungan seperti suhu dan
matahari dan tidak bersifat infektif.

Konidia primer membentuk tabung kapiler
langsing yang pada ujungnya akan terbentuk konidia
sekunder. Konidia ini bersifat infektif dan stabil terhadap
lingkungan. Apabila terjadi kontak antara konidia
sekunder dan serangga inang, maka konidia akan
membentuk tabung kecambah (germ tube). Selanjutnya,
cendawan akan melakukan invasi pada  haemosol
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serangga atau tungau, sehingga terjadi infeksi (Keller
1987). Tipe konidia sekunder yang ditemukan
menginfeksi tungau merah diduga adalah Tipe II yang
dimiliki oleh genus Neozygites yang sering disebut
capilliconidia (Gambar 1E). Menurut Keller (2007)
spesies cendawan Entomophthorales dari genus
Neozygites yaitu Neozygites floridana, N. tanajoe dan
N. tetranychi mampu menginfeksi tungau dari famili
Tetranychidae.

Spora istirahat (resting spores) merupakan
struktur bertahan cendawan Entomophthorales   dengan
dinding sel ganda dan berukuran tebal. Spora istirahat
berfungsi untuk bertahan hidup   pada kondisi lingkungan
yang kurang menguntungkan atau ketiadaan inang
(Steinkraus et al. 1995). Spora istirahat dibentuk secara
aseksual dari   suatu badan hifa (azygospores) atau
secara seksual dar i konjugasi dua badan hifa
(zygospores). Sebagian besar bentuk spora istirahat
adalah bulat dan hialin. Beberapa  resting  spores ada
yang dikelilingi oleh episporium. Spora istirahat secara
spesifik dapat ditemukan pada genus Neozygites. Spora
istirahat  pada Neozygites berwarna coklat gelap sampai
hitam, berbentuk bola atau elips, berstruktur halus, dan
mempunyai dua inti (Keller 2007). Dalam penelitian ini,
fase spora istirahat tidak ditemukan pada semua sampel
tungau merah dari semua tempat yang diamati.

Cendawan sekunder yang bersifat saprofitik
adalah cendawan selain cendawan Entomophthorales
yang hanya ditemukan pada serangga atau tungau yang
mati dan merupakan infeksi cendawan lanjutan dari
infeksi patogenik cendawan Entomophthorales yang
bersifat cendawan primer. Cendawan ini, memperoleh
makanan dari serangga atau tungau yang telah mati
(bangkai). Tubuh tungau yang terinfeksi cendawan ini
diselimuti oleh hifa berseptat dari cendawan saprofitik
dan mudah dibedakan dari badan hifa Entomophthorales
yang tidak bersepta (Gambar 1F).

Genus lain dari ordo Entomophthorales yang
mampu menginfeksi tungau adalah Conidiobolus,
Entomophaga, Zoophthora, Erynia, Empusa dan
Culicola. Entomophthora sp. yang dilaporkan juga dapat
menginfeksi Panonychus sp. , Tetranychus sp.,
Tyrophagus sp. dan Vatacarus sp. (Poinar 1998).

SIMPULAN

Tungau merah yang diambil dari tanaman ubi kayu
di Garut, Bogor dan Rembang sebagian besar terinfeksi
oleh cendawan Entomophthorales dengan tingkat infeksi
yang berbeda-beda. Persentase infeksi pada tungau

merah paling tinggi (56.00%) terjadi di Desa
Cikarawang, Bogor dan paling rendah (22.86%) di Desa
Babakan Raya, Bogor. Cendawan yang menginfeksi
tungau merah di Garut, Bogor dan Rembang diduga
adalah Neozygites spp.  Tungau yang terinfeksi
cendawan Entomophthorales mengalami perubahan
warna coklat kehitaman dan hitam.
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